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Abstrak

KAJIAN RELASI ARSITEKTUR MASJID TUA ABAD KE-16
HINGGA 19 DI JAKARTA TERHADAP PENINGGALAN

MASJID DI DEMAK DAN CIREBON
DITINJAU DARI SOSOK-TEKTONIKA, TATA MASSA-RUANG, DAN
ORNAMENTASI

Oleh
Angeline Charissa Dewi
NPM: 6111901093

Penyebaran awal agama Islam paling krusial adalah pada abad ke-16 hingga abad ke-17.
Awal penyebaran agama Islam dilakukan oleh Kerajaan Demak dan Cirebon pada abad ke-16 namun
mendapat tentangan dari bangsawan dato-dato yang beragama tarckat dan bangsawan Pajajaran
serta resinya yang beragama Buwun dan Sunda Wiwitan. Penyebaran Islam pada abad ke-17
mendapat hambatan dari Belanda sehingga penyebaran pada akhirnya dilakukan oleh orang Moor
atau orang Koja dari India. Namun, kekuasaan Islam mulai stabil pada abad ke-18 dan abad ke-19.
Perbedaan dari kedua periode tersebut terletak pada kelompok penyebarnya, yaitu orang Moor masih
melakukan penyebaran pada abad ke-18 sedangkan abad ke-19 dibantu penyebarannya oleh orang
Arab. Arsitektur masjid Demak dan Cirebon menjadi introduksi awal dalam membentuk arsitektur
masjid di Jakarta sehingga arsitektur masjid Demak dan Cirebon termasuk memiliki bagian dalam
penciptaan standar arsitektur masjid di Jakarta. Namun, akibat adanya pergantian kelompok
penyebaran Islam di Jakarta, eksistensi arsitektur masjid Demak dan Cirebon menjadi sebuah poin
penting yang dipertanyakan. Tujuan studi ini adalah untuk menemukan persamaan elemen arsitektur
masjid-masjid pada abad ke-16 hingga abad ke-19 di Jakarta terhadap elemen arsitektur masjid tua
di Demak dan Cirebon. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, data diperoleh dari studi
literatur, pengamatan langsung ke lapangan, serta dari observasi dan wawancara terhadap masjid
pada abad ke-16 hingga abad ke-19 di Jakarta. Melalui analisis yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa arsitektur peninggalan masjid di Demak memiliki pengaruh yang besar terhadap
masjid di Jakarta pada abad ke-16. Namun, seiring dengan pergantian abad dan adanya peristiwa
penting, terutama pergantian kekuasaan, peperangan dan banyaknya masyarakat multi etnis,
eksistensi arsitektur peninggalan masjid di Demak dan Cirebon mulai memudar pada arsitektur di
Jakarta hingga abad ke-19.

Kata-kata kunci: transformasi arsitektur masjid di Jakarta, pengaruh arsitektur
peninggalan masjid di Demak dan Cirebon, sejarah perkembangan Islam di Jakarta
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Abstract

A STUDY OF RELATIONS BETWEEN THE 16™ TO 19™
CENTURIES MOSQUE ARCHITECTURE IN JAKARTA AND

HERITAGE MOSQUE IN DEMAK AND CIREBON
IDENTIFIED BY FORMS, SPATIAL ORDERS, TECTONICS, AND
ORNAMENTS

by
Angeline Charissa Dewi
NPM: 6111901093

The most crucial early spread of Islam was in the 16th to 17th centuries. The initial spread
of Islam was carried out by the Kingdom of Demak and Cirebon in the 16th century but met with
opposition from the dato-dato aristocrats who were tarekat and Pajajaran aristocrats and their resi
who were Buwun and Sunda Wiwitan. The spread of Islam in the 17th century was hindered by the
Dutch so that the spread was eventually carried out by the Moors or the Koja people from India.
However, Islamic rule began to stabilise in the 18th and 19th centuries. The difference between the
two periods lies in the group of propagators, namely the Moors were still spreading in the 18th
century while the 19th century was assisted by Arabs. The architecture of Demak and Cirebon
mosques became the initial introduction in shaping mosque architecture in Jakarta so that the
architecture of Demak and Cirebon mosques included a part in the creation of mosque architecture
standards in Jakarta. However, due to the change of Islamic propagation groups in Jakarta, the
existence of Demak and Cirebon mosque architecture has become an important point that is
questioned. The purpose of this study is to find similarities between the architectural elements of
mosques from the 16th century to the 19th century in Jakarta and the architectural elements of old
mosques in Demak and Cirebon. The method used is a qualitative method, data obtained from
literature studies, direct observation to the field, as well as _from observations and interviews of
mosques in the 16th century to-the 19th century in Jakarta. Through the analysis, it is concluded
that the architectural heritage of the mosque in Demak had a great influence on mosques in Jakarta
in the 16th century. However, along with the turn of the century and important events, especially the
change of power, wars and many multi-ethnic communities, the existence of mosque heritage
architecture in Demak and Cirebon began to fade in Jakarta architecture until the 19th century.

Keywords: architectural transformation of mosques.in Jakarta, architectural influence of
mosque heritage in Demak and Cirebon, history of Islamic development in Jakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Sejarah Perkembangan Jakarta, agama Islam memiliki peranan penting dalam
membentuk identitas kebudayaan Jakarta hingga saat ini. Menurut Ridwan Saidi,
penyebaran agama Islam di Jakarta dimulai dari didirikannya Pesantren Quro di Karawang
oleh Syekh Quro dari Champa, Kamboja pada tahun 1418. Namun, penyebaran Islam
paling signifikan dimulai dari penaklukkan Sunda Kelapa oleh Fatahillah.

Mulanya, Jakarta dikenal sebagai Sunda Kelapa yang merupakan pelabuhan terbesar
di Jawa Barat pada masa kekuasaan Kerajaan Pajajaran yang bercorak Hindu-Buddha. Oleh
karena itu, Sunda Kelapa dijadikan sebagai pelabuhan penting Kerajaan Pajajaran untuk
menopang kegiatan ekonomi dari kerajaan tersebut. Pelabuhan ini juga sekaligus
mempertemukan banyak pedagang asing dari Cina, India, Melayu, dll. Ketika Portugis
berhasil merebut Kesultanan Malaka, pedagang Muslim mulai berpindah dari Malaka
menuju Sunda Kelapa karena pelabuhan di Malaka ditempati oleh Portugis. Adanya
fenomena ini dan berdirinya Kesultanan Demak mulai membuat Kerajaan Pajajaran
merasa terancam dengan perkembangan kekuasaan Islam di Jawa. Dalam Upaya
menanggulangi penyebaran kekuasaan Islam yang cepat, Kerajaan Pajajaran bekerja sama
dengan Portugis yang diikat dalam sebuah perjanjian. Perjanjian ini berisikan negosiasi
agar Portugis dapat membangun loji di Sunda Kelapa, sedangkan pihak Kerajaan Pajajaran
akan menyediakan 1.000 keranjang lada kepada Portugis. Kesepakatan ini dilakukan pada
tanggal 21 Agustus 1522 dan diabadikan di sebuah pilar (Padrao) untuk memperingati
peristiwa tersebut. Namun, sebelum perjanjian itu dilaksanakan, penaklukkan Sunda
Kelapa dilakukan oleh pasukan Demak-Cirebon yang dipimpin oleh Fatahillah pada
tanggal 22 Juni 1527. Peristiwa ini terjadi karena Kesultanan Demak merasa terancam
dengan adanya kemungkinan akan hambatan penyebaran agama Islam ke seluruh wilayah
Nusantara jika Sunda Kelapa dikuasai oleh Portugis yang berencana untuk menyebarkan
agama Kristen. Penyerangan yang dilakukan oleh Fatahillah dimulai dari penaklukkan
Banten pada tahun 1525-1526 dan dilanjutkan ke Sunda Kelapa yang berujung
kemenangan dengan namanya yang diganti oleh Fatahillah menjadi Jayakarta. Setelah
kejadian tersebut, masjid mulai dibangun di Jayakarta. Secara tidak langsung, masjid

menjadi bukti hadirnya agama Islam di Jakarta.



Menurut Ashadi (2018, p. 2), masjid merupakan pilar utama terpenting untuk
pembentukan masyarakat Islam. Masjid merupakan sarana utama untuk membangun
komitmen masyarakat muslim terhadap sistem, Aqidah, dan tatanan Islam sehingga masjid
memiliki peran penting dalam proses penyebaran agama Islam juga. Dalam hal ini, masjid
tidak hanya digunakan sebagai tempat untuk bersujud tetapi juga tempat untuk berkumpul,
belajar, mengumumkan hal penting, menyelesaikan persoalan masyarakat, tempat
penginapan musafir, markas besar, dll. Sebab fungsinya yang beragam, arsitektur masjid
cenderung berkembang secara evolutif seiring perubahan waktu dengan kebutuhan yang

berbeda pula sesuai dengan masanya.

Setelah Islam resmi masuk ke Jayakarta, masa perkembangan agama Islam di Jakarta
yang paling krusial adalah pada abad ke-16 hingga abad ke-17. Pada periode abad ke-16,
penyebaran Islam mengalami hambatan dari bangsawan dato-dato yang beragama tarekat
dan bangsawan Pajajaran serta resinya yang beragama Buwun dan Sunda Wiwitan.
Berbeda dengan periode abad ke-16, penyebaran Islam abad ke-17 mengalami tantangan
dari pihak Belanda karena pada tahun 1619, Jayakarta direbut oleh VOC yang mengubah
nama Jayakarta menjadi Batavia. Pada masa ini, banyak masjid yang dimusnahkan
bersamaan dengan pengusiran orang Jawa. Namun, penyebaran agama Islam tetap
berlanjut dengan upaya orang Moor atau disebut juga dengan orang Koja yang datang dari
India. Secara keseluruhan, kedua periode ini berisikan peristiwa penyebaran awal Islam
serta upaya umat Islam dalam mempertahankannya hingga kekuasaan Islam tergolong
cukup stabil pada abad ke-18 dan abad ke-19. Walaupun begitu, pada abad ke-19, agama
Islam tidak lagi disebarkan oleh orang Moor dari India (Mughal). Penyebaran agama Islam
digantikan oleh orang Arab. Secara keseluruhan, 4 periode ini dapat memperlihatkan
perkembangan masuknya Islam hingga proses adaptasi agama ini di Jakarta.

Terkait hal ini, banyak masjid dibangun dengan fungsi yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan ataupun peristiwa yang terjadi pada masa tersebut. Salah satu contohnya
adalah Masjid Al Alam Cilincing yang dibangun tepat ketika Fatahillah berhasil
menaklukkan Sunda Kelapa. Masjid memiliki elemen arsitektur masjid di Cirebon dan
Demak yang sangat kental dengan penggunaan atap tajug tumpang 2 serta memolo pada
ujung atapnya. Dalam hal ini, desain masjid juga sekaligus berperan sebagai sebuah
landmark yang membuktikan peristiwa masuknya komunitas Islam secara resmi oleh

Kerajaan Demak dan Cirebon. Melalui contoh ini, sebagai pilar pembentukan masyarakat

1 Ashadi. 2018. dkulturasi Arsitektur Masjid-Masjid Tua di Jakarta. Jakarta: Arsitektur UMJ Press



Islam, arsitektur serta detail-detail masjid menjadi bukti yang penting untuk melihat

perkembangan Jakarta yang terjadi dari abad ke-16 hingga abad ke-18.

hy o W

(1 2
Gambar 1.1 Kemiripan Masjid Al Alam Cilincing (1) dan Masjid Kaliwulu di Cirebon (2)
Sumber: (1) (Ashadi, 20138, p. 48) (2) https://pusakapusaka.com/masjid-bersejarah-di-
cirebon.html

Berdasarkan fenomena di atas, diketahui bahwa arsitektur masjid Demak dan
Cirebon menjadi referensi awal dalam membentuk arsitektur masjid di Jakarta sehingga
arsitektur masjid Demak dan Cirebon termasuk memiliki bagian dalam penciptaan standar
arsitektur masjid di Jakarta. Namun, akibat adanya pergantian kelompok penyebaran Islam
di Jakarta, eksistensi arsitektur masjid Demak dan Cirebon menjadi sebuah poin penting
yang dipertanyakan.

Terkait simpulan di atas, maka, penelitian akan membahas mengenai pengaruh
arsitektur masjid Demak dan Cirebon dalam membentuk arsitektur masjid-masjid tua di
Jakarta dalam rentang waktu abad ke-16 hingga abad ke-19 ditinjau dari sosok-tektonika,

tata massa-ruang, dan ornamentasinya.

1.2. Perumusan Masalah

Penyebaran agama Islam di Jakarta dimulai dengan pergantian kekuasaan Hindu-
Buddha menjadi kekuasaan Islam pada tahun 1527. Namun, kekuasaan Islam tidak
bertahan lama karena VOC menaklukkan Jayakarta pada tahun 1619 sehingga banyak
orang Jawa yang diusir dan menyebabkan pengaruh Islam untuk berkurang. Walaupun
begitu, kekuasaan Islam tetap bertahan pada masa tersebut dan mulai stabil kembali pada
abad ke-18 dengan bantuan orang Moor atau orang Koja dari India yang tidak diusir dari
Batavia dan abad ke-19 dengan bantuan orang Arab. Dalam setiap masa pergantian ini,
arsitektur serta detail-detail masjid yang dibangun pada masa tersebut menjadi bukti yang

penting untuk menelusuri sejarah perkembangan kekuasaan Islam di Jakarta.


https://pusakapusaka.com/masjid-bersejarah-di-cirebon.html
https://pusakapusaka.com/masjid-bersejarah-di-cirebon.html

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fenomena di atas, berikut merupakan beberapa pertanyaan yang dapat
diangkat dalam penelitian ini:

1. FElemen arsitektur masjid di Cirebon dan Demak apa saja yang diadopsi oleh
masjid-masjid tua pada abad ke-16 hingga abad ke-19 di Jakarta ditinjau dari
sosok-tektonika, tata massa-ruang, dan ornamentasinya?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan arsitektur masjid-masjid tua pada
abad ke-16 hingga abad ke-19 di Jakarta untuk mengadopsi arsitektur masjid-

masjid tua di Demak dan Cirebon?

1.4. Tujuan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk menemukan persamaan elemen arsitektur
masjid-masjid pada abad ke-16 hingga abad ke-19 di Jakarta terhadap elemen arsitektur
masjid tua di Demak dan Cirebon. Dengan demikian, hasil penelitian dapat secara konkret
menentukan unsur-unsur pembentuk arsitektur masjid-masjid tua pada abad ke-16 hingga

abad ke-19 di Jakarta.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pencliti, mahasiswa, maupun
praktisi di bidang arsitektur, sejarah, maupun bidang lainnya dalam menambah wawasan
serta pengetahuan mengenai relasi arsitektur masjid-masjid pada abad ke-16 hingga abad
ke-19 di Jakarta dengan arsitektur masjid tua di Demak dan Cirebon. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk tetap

melestarikan elemen arsitektur masjid-masjid tua di Jakarta.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Objek penelitian terbatas pada masjid-masjid tua pada abad ke-16 hingga abad ke-
19 di Jakarta. Namun, karena adanya faktor usia, maka objek penelitian utama akan
difokuskan terhadap masjid dengan tingkat orisinalitas tertinggi, berupa Masjid Al Alam
Cilincing, Masjid Al Alam Marunda, Masjid Angke, Masjid Hidayatullah, dan Masjid
Jami’ At Taibin Senen. Berikut merupakan objek penelitian utama yang merepresentasikan
masing-masing waktu pembangunannya:
e Abad ke-16:
o Masjid Al Alam Cilincing (tahun 1527)
o Masjid Al Mubarok Kuningan (tahun 1527)
e Abad ke-17:
o Masjid Al Alam Marunda (tahun 1628)



o Masjid Al Atiq Kampung Melayu (tahun 1632)
o Masjid Jami’ As Salafiyah Jatinegara Kaum (tahun 1619-1620)
o Masjid Al Arif Jagal Senen (tahun 1600)
e Abad ke-18:
o Masjid Angke (tahun 1761)
o Masjid Al Mansyur Jembatan Lima (tahun 1717)
o Masjid An Nawier Pekojan (tahun 1760)
o Masjid Jami’ Kebon Jeruk (tahun 1786)
o Masjid Hidayatullah (tahun 1747)
e Abad ke-19:
o Masjid Jami’ At Taibin Senen (tahun 1815)
o Masjid Langgar Tinggi Pekojam (tahun 1829)
Sebagai variabel pemberi pengaruh, objek pembanding terbatas pada masjid-masjid
di Demak dan Cirebon yang dibangun pada masa kekuasaan Kesultanan Cirebon. Dalam
penelitian ini, objek pembanding ini akan terbagi atas 2 kelompok berdasarkan lokasi.
Berikut merupakan pengelompokan objek pembanding dalam penelitian ini:
e Masjid di Demak
o Masjid Agung Demak
o = Masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak
e Masjid di Cirebon
o Masjid Agung Sang Cipta Rasa
o Masjid Merah Panjunan
o Langgar Agung Keraton Kasepuhan
o Masjid Kaliwulu
Objek penelitian dan pembanding di atas akan diteliti dari segi sosok-tektonika, tata

massa-ruang, dan ornamentasinya.



1.7. Kerangka Penelitian

Judul
Kajizn Felasi Arsitelctor Masjid Tua Abad ke-16 hinssa 19 di JTakarta tethadap Peninszalan Masjid di Demzk dan Cirebon Ditinjau dart
Sosok-Tektomka, Tata Maszsa-Fuang, dan Omamentazl

v

Latar Belakang
Penvebaran awal agama Islam paling krusial adalzh pada abad ke-16 hingza abad ke-17. Awal penyebaran agama [slam dilabukan olsh
Karzjaan Demak dan Cirebon pada zbad ke-16 namun mendzapat tentanzan dan bangsawan dato-dato yang beragama tarekat dan
bangzawan Pajajaran sarta resinya vang beragama Buvwun dan Sunda Wiwitan. Penyebaran Islam pada abad ke-17 mendapat hambatan
dan Belanda sehingsz penyebaran pada akhimya dilakukan cleh orang Meor atau orang Kojz dan India. Wamun, kekuaszan Izlam
mulai stabil pada abad ka-18 dan abad ka-19. Perbedazn dari kedua periode tersebut terletzk pada kelompok penyebamya, vaitu orang
Meor masih melzkukan penyebaran pada abad ke-18 sedangkan zbad ke-1% dibantu penvebarannya oleh crang Arzh.

Permazalahan Penelitian
Arsitelotur masjid Damak dan Cirebon menjadi introdukesi awal dalam membentule arsitebour masjid di Jakarta sehingza arsitekiur
masjid Demak dan Cirsbon termasuk memiliki bagian dalam penciptaan standar arzitekfur masjid di Jzkartz, Namun, akdbat adanya
pergantian kelompok pemvebaran Islam di Jakarta, eksistensi arsitekcur masjid Diemak dan Cirebon menjadi sebuzh poin penting yang
dipertanvakan.

v

Pertanyaan Penelitian

»  Elsmen arsitektur masyid di Cireben dan Demazk zpa saja vang diadopsi eleh masjid-masjid tua pada abad ka-16 hingsa abad
ke-19 di Jakartza ditinjau dani sesok-tektonika, tatz massa-ruans, dan omamentasinga?

» Faktor-faktor apa saja vang menyebabkan arsitaktur masjid-masnd tuapada abad ke-16 hingga abad ke-19 di Jakarta untuk
meanzadopsl arsitektur masjid-masjid tua di Damazk dan Cirebon?

v v

Metode Penelitian
Meatode Kualitatif Komparatif
Teknik Pensumpulan Data: Triangulasi (observasi partisipatif pasif, wawancara
semitersirukinr, dan dokumentas:)
Teknik Analisis Data: Tebmik analisis model model Miles dan Huberman

v v

Teori Penelitian

»  Teon Form, Space, and Order

. _. Variabel 1: Objel Penelitian Variabel I - Objek Pembanding
» ITeonTekiondca ) Mzsjid-rozsjid tua pada shad ke-16 (Pemberi Pengarub)
» Teon Arsiteliur slam Jawa hingga abad ke.19di Takarta Masjid fua di Dermak dan Cirsben

s Teon Arsitektur Majapahit

v v

Redukzi Data Redukszi Data

» Sosok « Sosck

»  Tektomika o Tektomika

= Tatz massa-ruang = Tatz massa-ruang
»  Omamentasi »  Dmamentasi

v

Penyajian Data: Komparatif
Analizis perbandingan mengenai pengaruh arsitaktur varizbel 2 terhadap arsitektur varizbel 1 dikelompokkan sesuai teori penslitian
dalam bentuk tabel, grafik maupun tulizan.

v

Konkluzi Penelitian
Seberapa besar penzaruh arsitektur varizbel 2 terhadap arsitelctur variabel 1 sarta faktor-fakdtor vang menyebabkan hal ing

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian




	6111901093-Bagian 1
	6111901093-Bagian 2
	6111901093-Bagian 3
	6111901093-Bagian 4
	6111901093-Bagian 5
	6111901093-Bagian 6

